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Publish April 2021 buah bit (Beta vulgaris) mengandung senyawa flaitbherupa zat antosianin

yang memberi warna. Penelitian ini bertujuan untukengetahui kombinasi
ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit dapajudakan sebagai zat
pewarna alami pada sediaan lip tint. Ekstrak bumgaella dan ekstrak buah
bit didapatkan dengan menggunakan metode maserasgath pelarut
campuran etanol 70% dan asam sitrat 1% dengan gretingan 9:1. Hasil
ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah bit kemudidat sediaan lip tint
dengan 3 formula berbeda yaitu F1 dibuat dengamaedingan 1:1, 3:2, 7:3.
Uji sifat fisik lip tint meliputi uji organoleptisyji homogenitas, uji pH, uji oles,
uji iritasi, dan uji kesukaan. Analisis data dildéan dengan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bungsella dan ekstrak buah
bit dapat digunakan sebagai pewarna alami padaeaadilip tint. Sediaan lip
tint dari ketiga formula memiliki sifat fisik yanigaik, jika dilihat dari uji
kesukaan, formula 2 memiliki warna yang paling K&udan formula 3 tekstur
yang paling disukai.
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Ucapan terima kasih: Abstract
1. Bapak Nizar Suhendra, The penchant for women in decorating has led toymmaw innovations in the
Amd, S.E, MP.P. form of cosmetic preparations to facilitate the wfecosmetics, one of the

lie'ﬁ‘tk‘f( " I_I:I)irektur innovations made is lip tint. Rosella flowers (Hihis sabdariffa) and beets
Bgr'szr;‘; arapan (Beta vulgaris) contain flavonoid compounds in twem of anthocyanin

> by apt. . substances that give color. This study aims toroete the combination of
Prabandari,  S.Farm. 0sella flower extract and beetroot extract canused as a natural coloring
M.M. selaku KA. Prodi agent in lip tint preparations. Rosella flower eadt and beetroot extract were
Diploma Ill Farmasi. ~ obtained using the maceration method with a solvemture of 70% ethanol
3. lbu Inur Tivanj S.Si., and 1% citric acid in a ratio of 9: 1. The result§ rosella flower extract and
M.Pd. selaku Dosenbeetroot extract were then made lip tint prepamasiavith 3 different formulas,
Pembimbing I. namely F1 made with a ratio of 1:1, 3:2, 7:3. Tlysical properties test of the
4. lbu apt.  Rizki |ip tint included organoleptic test, homogeneitsttgH test, test dab, irritation
Febriyanti,  M.Farm. tast and preference test. Data analysis was cdroiet by descriptive analysis.
selaku DOSeN The results showed that rosella flower extract deetroot extract could be
Pembimbing II. T - . ,
used as natural dyes in lip tint preparations. Tipetint preparations of the
three formulas have good physical properties, gns&om the preference test,
formula 2 has the most preferred color, and formBlhas the most preferred
texture.
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A. Pendahuluan

Wanita dan kosmetik adalah sepasang
sahabat yang tidak dapat dipisahkan, Selain
mata dan rambut, bibir juga merupakan salah
satu sasaran tatarias pada wanita. Bibir pada
wanita identik dengan lipstik beserta
warnanya. Dengan banyaknya inovasi baru,
lipstik terbagi menjadi beberapa jenis,
diantaranya adalalip tint. Lip tint digemari
karena mudah untuk diaplikasikan, lebih
ringan untuk dipakai sehari-hari dan
membuat bibir terlihat akan selalu segar.

Dibalik warnanya yang menyegarkan,
dalam pembuatan beberapa produk lip tint
digunakan bahan pewarna sintetik yang
berbahaya untuk bibir. Pada tahun 2016,
Badan POM menemukan 43 (empat puluh
tiga) item kosmetika mengandung bahan
berbahaya yang dipergunakan untuk
mengubah atau memperbaiki penampilan.
Bahan berbahaya yang teridentifikasi dalam
produk kosmetika tersebut antara lain
merkuri,  hidrokinon, asam retinoat,
deksametason, klindamisin, serta bahan
pewarna merah K3 dan merah K10. Bahan-
bahan berbahaya tersebut dilarang untuk
digunakan dalam pembuatan kosmetika
berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM
RI No. 18 Tahun 2015 tentang Persyaratan
Teknis Bahan Kosmetika

Bunga rosella Hibiscus sabdariffa dan

buah bit merah Beta vulgari}
dikombinasikan karena bunga rosella
mengandung antioksidan yang tinggi

sehingga dapat mencegah oksidasi yang
dapat menyebabkan tengik pada sediaan dan
dengan buah bit untuk mempertebal warna
lip tint. Maka dibuatlah terobosan baru
terkait zat pewarna untulp tint yang aman
berupa pewarna dari bahan alam. Zat warna
alam dapat didapatkan dari buah, daun, kulit,
pohon, bunga, dan lain-lain. Bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa dan buah bit merah
(Beta vulgari$ merupakan bahan alam yang
dapat kita manfaatkan sebagai zat warna
untuklip tint. Zat aktif yang paling berperan
dalam bunga rosella meliputi gossypetin,
antosianin, dan glukosida hibigti Zat
warna yang penting dalam buah bit adalah
betalairl.

Ekstrak bunga rosella dapat digunakan
sebagai zat pewarna dalam sediaan lip%tik
dan buah bit dapat digunakan sebagai zat
pewarna dalam sediaanlip creantl.
Pembuatatip tint memerlukan uji sifat fisik
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untuk menentukan bahwvia tint yang dibuat
memiliki formula yang baik. Uji sifat fisik
meliputi uji organoleptis, uji homogenitas,
uji pH, uji oles, uji iritasi, dan uji kesukaan.
Uji organoleptis untuk mengetahui warna,
bau, rasa, tekstuip tint*?. Uji homogenitas
untuk mengetahui apakah formulig tint
tercampur dengan bdik Uji pH untuk
mengetahui apakah plip tint sesuai dengan
pH fisiologis kulit bibir manusia yaitu 4,0-
6,52. Uji oles untuk mengetahui apakah
warna lip tint menempel dengan baik atau
tidak!Y. Uiji iritasi untuk mengetahui reaksi
lip tint pada kulif!. Uji kesukaan untuk
mengetahui  tingkat kesukaan panelis
terhadap sediadip tint yang dibudt®l.

B. Metode

1) Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah timbangan, mortir, stemper, sudip,

gelas ukur 10 ml, corong, pipet tetes,

object glassdeg glass

Bahan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah ekstrak bunga rosella dan buah

bit, kertas pH, minyak jarak, gliserin,

phenoxyethangplasam askorbat, ddntty

fruity flavour.

2) Prosedur kerja

1. Pembuatan Simplisia
Bunga rosella dan buah bit yang
segar disortasi, dan dikeringkan.
Bunga rosella dikeringkan dengan
cara dijemur dibawah sinar matahari.
Buah bit dikeringkan dengan cara
dioven dengan suhu %0.

2. Metode Ekstraksi
Simplisia bunga rosella sebanyak 150
gram dan simplisia buah bit sebanyak
100 gram dimasukan kedalam
maserator yang berbeda dan
dilarutkan dengan larutan etanol 70%
dan Asam sitrat 1% (9:1) dengan
perbandingan sampel dan pelarut
sebesar 1:7,5. Maserasi dilakukan
selama 3 hari dan diaduk tiap hari.
Filtrat hasil maserasi disaring
dipanaskan untuk menghilangkan
pelarut sehingga didapat ekstrak
murni dan kent&.

3. Uji Kualitatif Antosianin
Uji kualitatif antosianin dilakukan
dengan  masing-masing  ekstrak
direaksikan bersama HCI 2N dan
dipanaskan, dan dengan ditetesi
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NaOH 2N,

4. Pembuatan Lip tint dan Uji Sifat
Fisik
Lip tint dibuat dengan mencampukan
kedua ekstrak dengan minyak jarak
(larutan 1), lalu mencampurkan
gliserin dan asam askorbat (larutan
2), larutan 1 dan 2 dicampur dan
diaduk sampai homogen untuk
selanjutnya ditambahkan
phenoxyethanol dan tutty fruity
flavour.

5. Uiji Sifat Fisik Sediaan
Uji sifat fisik yang dilakukan
meliputi uji organoleptis, uji pH, uji
homogenitas, uji oles, uji iritasi, dan
uji kesukaan.

C. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan bunga
rosella Hibiscus sabdariffa dan buah bit
(Beta vulgari$ untuk memberikan data
secara ilmiah. Metode ekstraksi yang
digunakan adalah metode maserasi karena
peralatan dan cara pengerjaan yang
sederhana, namun membutuhkan waktu yang
lama dibandingan proses ekstraksi metode
lain. Ekstraksi yang dilakukan dengan
menggunakan pelarut etanol 70% dan asam
sitrat 1%. (9:1) karena pelarut yang efektif
untuk melarutkan antosianin adalah pelarut
yang bersifat polar seperti etanol yang
diasamkan dengan Asam sitfdt Hasil
filtrat yang didapat kemudian disaring dan
dipanaskan agar diperoleh ekstrak yang
murni dan kental sehingga dapat dihitung
rendemen ekstrak yang diperoleh. Rendemen
ekstrak yang diperoleh dihitung dengan
menghitung jumlah filtrat yang didapatkan
dengan simplisia awal yang digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan hasil rendemen
bunga rosella yang didapatkan sebesar 54,7%
dan ekstrak buah bit 58%. Ekstrak yang
dihasilkan sudah bebas dari etanol 70%
ditunjukkan dengan tidak terbentuknnya bau
ester yang khas dari etanol.

Hasil ekstrak yang diperoleh kemudian
dilakukan uji kualitatif antosianin. Uji
kualitatif ~ antosianin  dilakukan  untuk
mengetahui kandungan senyawa antosianin
pada bunga rosella dan buah bit. Berdasarkan
hasil uji kualitatif antosianin menunjukkan
bahwa bunga rosella dan buah bit
mengandung antosianin. Hal ini dibuktikan
pada hasil kualitatif antosianin menunjukkan

hasil warna merah ketika direaksikan dengan
HCI 2N dan dipanaskan, serta menghasilkan
warna hijau dan memudar ketika direaksikan
dengan NaOH 2N.

Formulalip tint yang digunakan dalam
penelitian ini adalah minyak jarak yang
berfungsi sebagai pendispersi warna, gliserin
sebagaihumectant phenoxyethanolsebagai
pengawet, asam askorbat sebagai antioksidan,
dantutty fruity flavoursebagai pewangi. Zat
tambahan yang ditambahkan dalam formula
ini sudah berdasarkan literatdand Book of
Pharmaceutical Excipients

Uji sifat fisik sediaanlip tint dilakukan
untuk mengetahui apakah sediaan layak
digunakan.

Tabel 1. Uji sifat fisik ekstrak bunga rosella

dan ekstrak buah bit
Keterangan :
+ :Homogen
- :tidak menimbulkan iritasi
a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan
menggunakan penginderaan meliputi
tekstur, aroma dan warna. Tujuan

. Formula
Pengujian

1 2 3
pH 5 5 5
Homogenitas + + +
Iritasi - - -
Daya Oles ' g ’ W T
(1x Oles) w 9 % 4

pengujian organoleptis untuk

mengevaluasi penggunaan bahan sediaan
lip tint. Sediaan lip tint kombinasi
ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah
bit berbentuk cair yang diharapkan
mudah dalam penggunaannya. Sediaan
ini beraromatutty fruity yang manis,
sehingga nyaman untuk digunakan.
Formula 1 memiliki warna olesan jingga
kemerahan yang mengkilap. Formula 2
memiliki warna olesan merah yang
mengkilap. Formula 3 memiliki warna
olesan merah muda yang mengkilap.

b. UjipH
Sediaarlip tint kombinasi ekstrak bunga
rosella dan ekstrak buah bit memiliki pH
yang yang sesuai dengan pH fisiologis
bibir yaitu 4,5 - 6,5. pH sediaan dibuat
sesuai dengan pH fisiologis bibir agar
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tidak menimbulkan efek tidak nyaman
atau iritasi pada bid#f. Hasil uji pH
dapat dilihat pada tabel 1.

c. Uji Homogenitas
Sediaan yang tidak homogen dapat
diketahui dengan tidak tercampurnya
pewarna secara merata pada sediaian.
tint kombinasi ekstrak bunga Rosella dan
buah bit telah tercampur secara homogen
diketahui dengan bercampurnya semua
komponen yang ada patip tint dengan
merata sehingga tekstur sediaan terasa
lembut. Hasil uji homogenitas dapat
dilihat pada tabel 1.

d. Uji Daya Oles
Daya oles yang baik diketahui dengan
banyaknya zat warna yang menempel
pada punggung tangan sedangkan daya
oles yang kurang baik ditunjukkan
dengan sedikitnya zat warna yang
menempel pada kulit. Hasil uji daya oles
menunjukkan bahwa sediaan memiliki
daya oles yang baik karena hanya
dengan satu kali oles sediaan sudah
memunculkan warna yang dengan baik
dapat dilihat pada tabel 1.

e. Uiji lritasi
Iritasi ditunjukkan dengan kulit yang
memerah dan menghasilkan rasa panas
atau gatal pada permukaan yang dioles
sediaan. Berdasarkan hasil uji iritasi
yang dilakukan kepada sepuluh panelis,
dapat diketahui bahwa sediaan tidak
menimbulkan kemerahan atau panas dan
gatal pada kulit panelis. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sediaarip tint
kombinasi ekstrak bunga rosella dan
ekstrak buah bit tidak menimbulkan
iritasi. Hasil uji iritasi dapat dilihat pada

tabel 1.
f. Uji Kesukaan
R o m— - [T

B Netral
DOTidak Sukal

F1 F2 F3 F1 F2 F3

Gambar 1. Hasil Uji Kesukaan

Uji ini dilakukan dengan mengisi
kuisioner yang dibagi kepada 20
panelis. Panelis melakukan penilaian
dengan memberi skor 1 — 3 pada
kuesioner yang telah dibagikadasil uji
kesukaan terhadap 20 responden
menunjukan warndip tint yang banyak

Persentase
Responden (%)
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disukai yaitu lip tint pada formula 2
sebanyak 70%, sedangan tekstur yang
banyak disukai yaitu tekstur formula 3
sebanyak 45%.

D. Simpulan

1. Ekstrak bunga rosella dan ekstrak buah
bit dapat digunakan sebagai zat pewarna
alami pada sediadip tint.

2. Ketiga formula menghasilkan sediaan
dengan sifat fisik yang baik. Dilihat dari
uji kesukaan, formula 2 memiliki sifat
fisik yang paling baik dari segi warnanya,
dan formula 3 memiliki sifat fisik paling
baik dari segi tekstur.
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